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ABSTRAK

Pengukuran lingkar testis pada sapi, domba dan kambing jantan digunkan sebagai
penduga kemampuan produksi spermatozoa. Anatomi testis babi menempel pada
bagian belakang berdekatan dengan anus, sehingga lingkar skrotum tidak dapat
dilakukan dan diganti menjadi ukuran testis (festis size). Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari hubungan ukuran testis dengan volume semen dan konsentrasi
spermatozoa pada babi. Dua puluh ekor hewan babi jantan dari berbagai breed
digunakan dalam penelitian ini. Lebar dan panjang testis diukur menggunakan
jangka sorong. Semen dikoleksi menggunakan glove hand method dan volume
semen diukur menggunakan gelas ukur serta konsentrasi spermatozoa dihitung
menggunakan counting chamber (Neubauer). Hasil penelitian menunjukkan
ukuran testis babi adalah 127,46+53.54 cm’dan tidak ada perbedaan ukuran
antara testis kanan dan testis kiri (p>0,05). Volume semen babi rata-rata adalah
248494,5 mL dengan konsentrasi spermatozoa 239,50£161,52 x 10° sel/mL.
Ukuran testis tidak ada hubungan dengan volume semen dan konsentrasi
spermatozoa demikian juga antara volume semen dengan konsentrasi spermatozoa
(p>0,05).

Kata kunci: ukuran testis, volume semen, konsentrasi spermatozoa, babi

RELATIONSHIP BETWEEN TESTIS SIZE, SEMEN VOLUME AND
SPERMATOZOA CONCENTRATION IN BOAR

ABSTRACT

Measurement of the scrotal circumference in bulls, ram and buck is a good
estimator of sperm producing ability of a male. Boar testis locate ventral to the
anusand testis size can only be determined by the assessment of testis volume
(testis width x length).This research aims to study the relationship of boar testis
size with semen volume and sperm concentration. Twenty boars of various breeds
used in this study. The width and length of testes were measured using calipers.
Semen was collected using a hand glove method and the semen volume were
measured using a measuring cup and sperm concentration was evaluate using a
counting chamber (Neubauer). The results showed that the boar testicular size was
127.46 = 53.54 cm?2 and there were no difference between left and right testis size
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(p> 0.05). The average of semen volume was 248+94.5 mL with a concentration
of spermatozoa was 239.50 = 161.52 x 106 cells/mL. There were no diferences
between testis size. semen volume and sperm concentration as well as the semen
volume with sperm concentration (p> 0.05).

Keywords: testis size, semen volume. sperm concentration, boar

PENDAHULUAN

Pejantan sebagai sumber bibit di Balaj Inseminasi Buatan (BIB) harus

merupakan pejantan unggul yang terpilih. Diantara keunggulan yang
dipersyaratkan adalah (1) berasal car turunan yang telah diketahui kelebihannya
(2) mempunyai riwayat produksi dan produktivitas semen yang memadai (3) sehat
dan tidak memiliki cacat tubuh sera (4) mempunyai penampilan tubuh yang
seimbang sesuai dengan jenisnva. Satu hal yang juga sangat penting adalah
melewati seleksi individu menggunakan breeding soundness evaluation (BSE).
Evaluasi BSE pada umumnya meliputi tiga unsur penting yaitu pengamatan fisik
(meliputi pengamatan organ kelamin luar dan cksplorasi rektal), pengukuran
lingkar skrotum serta kemampuan kawin (mating ability) dan kualitas semen.Babj
mempunyai anatomis testis yang berbeda dengan ternak lainnya. Testis menempel
pada bagian belakang berdekatan dengan anus, sehingga pengukuran lingkar
skrotum tidak bisa dilakukan dan istilah lingkar skrotum diganti menjadi ukuran
testis (testis size).
Testis merupakan organ reproduksi primer pada hewan ternak Jantan, yang
menghasilkan spermatozoa dan ‘hormon testosteron. Setiap gram testis
menghasilkan sejumlah Spermatozoa sehingga ukuran testis memiliki hubungan
yang positif terhadap kuantitas spermatozoa. Ukuran testis juga dipengaruhi oleh
umur dan berat. Testis dibungkus oleh skrotum, dengan mengetahui besarnya
scrotum diharapkan dapat mengasumsikan memiliki kuantitas spermatozoa yang
baik (Holden and Ensminger 2006).

Volume semen adalah banyaknya semen (mL) yang diejakulasikan oleh
seekor ternak atau hewan. Volume semen berbeda-beda antar ternak (Arifiantini
2012). Semen sapi dan domba mempunyai volume yang sedikit, sedangkan kuda
dan babi mempunyai volume yang banyak. Volume semen juga dipengaruhi

teknik koleksi semen dan frekuensi koleksi.
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Konsentrasi adalah jumlah spermatozoa per mL semen. Penilaian
konsentrasi spermatozoa yang akurat sangatlah penting (Maes et
karena akan mene;t_ukan_jl_lmla_h_b_ahan 1_);‘1'1 gen_c;r yag é.kan d?ta;nbahk;n Seekor
hewan atau ternak harus memenuhi standard konsentrasi tertentu agar dapat
membuahi sel telur (Knox ef al. 2002). Konsentrasi spermatozoa dapat dinilai
dengan beberapa cara, diantaranya dengan cara estimasi (dengan melihat jarak
antar kepala), menggunakan counting chamber. spectrophotometer, photometer
SDM 5 atau 6, dan spermaque. Teknik yang telah lama dikenal dalam melakukan
penilaian konsentrasi spermatozoa adalah dengan menggunakan kamar hitung
yang kini menjadi teknik “standard emas” di dunia (Jin-Chun e al. 2007).
Mengingat anatomis testis babi yang berbeda dengan ternak lainnyva, dan ukuran
testis akan memengaruhi produksi spermatozoa, maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan untuk menguji hubungan antara ukuran testis dengan volume

semen dan konsentrasi spermatozoa yang dihasilkan oleh lima breed hewan babi.
MATERI DAN METODE

Sebanyak 20 ekor babi jantan dari lima breed (Duroc 6 ekor; Landrace 6
ekor; Yorkshire 4 ekor; Berkshire 2 ekor; dan Hampshire 2 ekor) yang sudah
dewasa kelamin milik UPTD Siborong-borong, PT. Allegrindo di Sumatera Utara;
PT. Fajar Semesta Indah dan PT. Ngalah di Kalimantan Barat; PT. Adifarm di
Solo-Jawa Tengah; serta BIB Baturiti di Bali digunakan dalam penelitian ini.
Pengukuran Panjang dan Lebar Testis .

Pengukuran panjang dan lebar testis dari masing-masing testis
menggunakan jangka sorong. Ukuran testis diketahui dengan mengalikan panjang
dan lebarnya dari masing-masing testis.

Koleksi Semen

Koleksi semen pada babi dilakukan dengan teknik masase pada bagian
corpus penis. Koleksi semen dilakukan dengan menggunakan dummy SOW.
Tabung penampung menggunakan gelas piala ukuran 250-500 ml. Untuk
memudahkan cara memegang tabung koleksi semen babi dapat dilakukan
modifikasi dengan menggunakan gelas piala yang dilindungi dengan paralon.
Semen babi banyak mengandung gelatin, maka pada bagian permukaan tabung

penampung dilapisi dengan kain kasa untuk menyaring gelatin tersebut agar tidak
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tercampur dengan semen (Arifiantini. 2012).

Pengukuran Volume Semen dan Konsentrasi Spermatozoa

Semen yang diperoleh diukur menggunakan gelas ukur. Untuk
penghitungan konsentrasi- spermatozoa sebanyak 10 pL semen dimasukkan ke
dalam microtube berisi 990 L formol saline (1:100) dihomogenkan dan disimpan
sampai saat pengujian.
Penilaian Konsentrasi Spermatozoa

Counting chamber dibersihkan dengan alkohol 70% dan dilap dengan
kertas tisu ditutup dengan cover glass khusus hemocytometer. Cover glass (kaca
penutup) harus dipastikan menempe! pada counting chamber dengan
menggunakan gel perekat. 8-10 ul sampel dimasukkan ke dalam kamar hitung
sampai merata. Penghitungan dilakukan pada 5 kotak yang berisi 16 kotak kecil.
Penghitungan dilakukan dengan cara menghitung kotak di setiap sudut dan satu
kotak yang berada di tengah. Kemudian hasil dari masing-masing kotak
dijumlahkan dan hasilnya dirata-ratakan antara kamar 1 dengan kamar 2. Setelah
itu dikalikan dengan faktor pengali standar.
Prosedur Analisis Data

Data ukuran testis, volume semen dan konsentrasi spermatozoa disajikan

dalam bentuk rata-rata dan standar deviasi (SD). Untuk menguji perbedaan ukuran
testis untuk setiap breed dilakukan dianalisis dengan uji Kruskal Wallis (Kruskal-
Wallis one-way analysis of variance by ranks). Hubungan antara ukuran testis,
volume semen dan konsentrasi spermatozoa diuji menggunakan uji Pearson

dengan bantuan IBM SPSS Statistic 20.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran Testis pada Berbagai Breed Babi

Anatomi organ reproduksi babi Jantan berbeda dengan beberapa hewan
ternak lainnya. Struktur testis babi tidak menggantung tetapi terletak pada daerah
prepubis (perianal) mengakibatkan pengukuran hanya mungkin dilakukan pada
panjang dan lebar testis. Hasil penelitian menunjukkan lebar dan panjang testis
dani kelima breed babi yang digunakan berbeda. Lebar testis breed Berkshire
sama dengan Hampshire, keduanya lebih besar (p<0.05) dibandingkan Duroc dan
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Landrace. Panjang testis breed Berkshire paling besar, ditkuti oleh Yorkshire.
Tidak terdapat perbedaan (p>0.05) panjang testis antara Duroc, Landrace dan

Hampshire (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata ukuran testis pada berbagai breed babi

Ukuran Breed

Testis Duroc Landrace Y orkshire Berkshire Hampshire
Lebar (cm)
Kanan 7,30x1,40b 8,20+1,60ab 8,60=1,90ab 9.70+1,70a 9.50+£2,10a
Kiri 7,70£0,70b 7,80=1,30b 8.80=0,70ab 9.90+1.70a 11,30+4.60a
Panjang (cm) .
Kanan 13,90+4,70b 13,00+2,70b 16,20+5,10ab 20.50=6.40a 13.70=6,00b
Kiri 13.90+4,30b 12,60£2,30b 15,60+4,30ab 20.00=4.20a 16.00=4 20ab
Luas (cm?)
Kanan 106,10+55,00b  110,10£39,90b 145,50+71,20ab  204.20=96.50a 124.20=27 90ab
Kiri 108,40=41,80b 100,10+£32,70b 140,70£49.20ab  201,60=75.90a 172.60=26.40ab

* Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda pada baris yang sama menyatakan adanya
perbedaan nyata (p<0,03)

Luas testis terbesar ditunjukkan oleh Berkshire dan yang paling kecil

ditunjukkan oleh Duroc dan Landrace. Tidak terdapat perbedaan antara Berkshire,
Yorkshire, dan Hampshire (p>0,05) demikian juga antara Yorkshire, Hampshire
dengan Duroc dan Landrace (Tabel 1). Secara keseluruhan ukuran testis terbesar
terdapat pada Berkshire. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan National
Research Council (NRC, 2008) yang menyatakan bahwa babi jenis ini sangat
memenuhi kriteria produksi sebagai babi pejantan unggul. Ukuran testis normal
pada babi (baik panjang maupun lebar) yang berumur lebih dari 1 tahun ke atas
adalah > 7 x 11 cm (Shipley 1997), berdasark@ hal tersebut ukuran testis dari
kelima breed babi berada dalam kisaran normal.
Hasil penelitian menunjukkan ukuran luas testis babi adalah 127,46+53,54 cm’,
dan juga uji T (independent T-test) membuktikan ukuran testis kanan dan testis
kiri sama besar (p>0,05). Karena hasil ukuran testis kanan dan testis kiri tidak
menunjukkan adanya perbedaan, maka dapat diasumsikan bahwa produksi dari
masing-masing testis adalah sama. Keseragaman ukuran ini disebabkan karena
babi diteliti sudah dewasa dan dipelihara serta diberikan pakan yang baik. Pakan
yang mengandung protein tinggi dapat meningkatkan dimensi testis (Fernandez ef
al. 2000; Hotzel et al. 2003).

Volume Semen Babi
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Hasil evaluasi makroskopis semen dari 20 ekor babi menunjukkan volume
rata-rata semen adalah 248,00£94,50 mL (Tabel 2). Volume semen ini termasuk
tinggi dibandingkan dengan volume ternak lainnya, Tingginya volume semen babi
dipengaruhi oleh gelatin yang disekresikan oleh kelenjar vesikularis (Robert,
2006). Hasil penelitian yang diperoleh hampir sama dengan yang dilaporkan oleh
Frangez er al. (2005) yakni sebesar 235,00+29,14 mL, lebih tinggi dibandingkan
laporan Ugwu ef al. (2009). dengan volume hanya 127,09+52,10 mL, tetapi lebih
rendah dari laporan Wolf and Smital (2009) yang mencapai 274,13+1,53 mL.
Secara keseluruhan volume semen yang diperoleh dari penelitian ini berada dalam
kisaran normal. Bervariasi antar breed dan jantan tetapi secara statistik tidak ada
perbedaan volume semen antar breed ataupun antar jantan yang diteliti (p>0,05).
Variasi dalam volume semen ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
umur, metode penampungan, jumlah sampel, dan frekuensi penampungan (Parker
2000).

Volume semen babi menurut beberapa laporan sangat bervariasi mulai dari 150-
450 mL (Shipley 1997), 250-500 mL (Gardner dan Hafez 2000). Tinggi variasi
volume semen babi disebabkan banyaknya jenis babi yang dikembangkan mulai
dari babi berukuran paling kecil seperti breed Pygmi Bandel, Banmpudke; sampai
babi yang berukuran paling besar seperti breed Meishan (FAO 2009). Besarnya
ukuran tubuh babi akan diikuti dengan besarnya ukuran organ reproduksi
termasuk ukuran kelenjar asesoris yang merupakan penghasil plasma semen

paling banyak (Gardner dan Hafez 2000).

Tabel 2. Rata-rata volume semen pada berbagai breed babi

Breed Volume semen (mlL)
Duroc 189,20+106,50
Landrace 260,00+103,90
Yokshire 288,70+44.40
Berkshire 280.00£141,40
Hampshire 275.00+£35,30
Rata-rata 248.00+94,50

Konsentrasi Spermatozoa Babi
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata konsentrasi spermatozoa dari 20

ekor babi yang diperiksa adalah 239,5+161,5 juta sel/mL. Hasil ini hampir sama
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dengan yang dilaporkan oleh Frangez et al. (2005) sebesar 239,90+61,27 juta
sel/mL, lebih tinggi dibandingkan laporan Ugwu et al. _(20(_)9), dengan konsentrasi
spennatc;zoa han};e-l 18(;,3 8;:24,3;4 juta/mL, tetapi lebih rend_ah dari laﬁoran Wdif
and Smital (2009) yang mencapai 425,67=4.,04 juta/mL.

Tabel 3. Rata-rata konsentrasi spermatozoa dan konsentrasi total pada berbagai breed Babi

Variabel
Breed Konsentrasi Spermatzoa Konsentrasi Total
(Juta sel/mL) (Juta)
Duroe 203,60:£154,60°" 38081.70=35267,30
T andraoe 259,60+178,50% 73485,50=55108.40
Yokshire 157,20+154,40° 49392,10=52658.50
Berkshire 360,00+61,20° 105130,00=68057.60
Hampshire 331,00+241,80% 95300,00=78206.00
Rata-rata 239.5+161,52 72277.86=57589.56
*Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda pada baris yang sama menyatakan adanya perbedaan
nyata (p<0,05)

Qecara keseluruhan konsentrasi spermatozoa yang diperoleh berada dalam kisaran
normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan (p>0,05)
pada breed Berkshire dan Hampshire bila dibandingkan dengan konsentrasi
spermatozoa pada breed Duroc, ‘Landrace, dan Yorkshire. Konsentrasi
spermatozoa dalam keadaan segar berkisar 200-500 juta sel/ml (Shipley
1997).Konsentrasi spermatozoa pada masing-masing breed berada dalam rentang
normal; kecuali pada breed Yorkshire. Konsentrasi spermatozoa tertinggi
diperoleh pada breed Berkshire dengan rata-rata 360,00+61,20 juta/ml. Keadaan
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti. jumlah ejakulat, interval
penampungan, kondisi pejantan dan lingkungan (Jonhson et al., 2000). Pada
penghitungan konsentrasi total, tidak didapatkan perbedaan jumlah antar breed
ataupun individu babi yang diuji (p>0,05), dengan konsentrasi spermatozoa total
antara 38081,70+35267,30 sampai dengan 105130,00+:68057.60 juta/ml.

Hubungan antara Ukuran Testis dengan Volume Semen dan Konsentrasi
Spermatozoa

Untuk melihat besarnya keeratan hubungan antara ukuran testis dengan
volume semen dan konsentrasi spermatozoa, maka perlu dianalisis dengan
menggunakan analisis korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan nilai
korelasi ukuran testis dengan volume semen yang diperoleh yaitu 0,266. Angka

yang diperoleh bernilai positif, yang menunjukkan adanya korelasi antara ukuran

Prosiding Seminar dan Lokakarya Nasional Ternak Babi 2014

(82]




testis dengan volume semen, namun dalam jumlah sedikit yaitu hanya 26%.

Tabel 4. Koefisien korelasi antara ukuran testis, volume semen dan konsentrasi spermatozoa pada

breed babi
Variabel Ukuran festis
Volume semen 0,266
Konsentrasi spermatozoa 0,070

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Jainudeen dan Hafez (2000)
yang menyatakan bahwa volume semen dipengaruhi oleh lingkar testis. Perbedaan
hasil dapat dipengaruhi oleh variasi umur, tingkat rangsangan, frekuensi ejakulasi
serta kualitas pakan yang diberikan (Jonhson ef al, 2000). Pada ternak babi
lingkar testis tidak dapat diukur dan sebagai penggantinya dilakukan ukuran testis.
Selain itu volume semen yang dihasilkan dipengaruhi oleh banyaknya plasma
yang dihasilkan oleh kelenjar aksesoris jantan yaitu kelenjar vesikularis (£ 99%),
sedangkan sisanya adalah jumlah sel spermatozoa (Arifiantini, 2012), dan kelenjar
asesoris babi sangat besar dibandingkan kelenjar asesoris ternak pada umumnya.

Ukuran testis dengan konsentrasi spermatozoa menunjukkan nilai korelasi
sebesar 0,070 (p>0,05). Hal ini dapat diartikan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara ukuran testis dengan konsentrasi spermatozoa. Angka yang
diperoleh positif, yang menunjukkan terdapat korelasi antara ukuran testis dengan
konsentrasi spermatozoa namun hanya 7%.

Hasil in1 berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Aurich ef al
(2002), Schatten dan Contantinescu -(2007) dan Ugwu et al. (2009) yang
menyatakan bahwa jumlah total spermatozoa dan produksi spermatozoa harian
berhubungan positif dengan ukuran testis. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu jumlah ejakulat, interval penampungan, kondisi pejantan
dan lingkungan (Jonhson et al., 2000). Selain itu, keadaan ini juga disebabkan
karena sebaran data yang tidak seragam pada masing-masing breed dan jumlah
sampel yang tidak memenuhi asumsi kenormalan suatu data untuk diolah secara

statistik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata
antara ukuran lebar, panjang dan luas testispada seluruh breed. Tidak ada

hubungan antara ukuran testis dengan volume semen dan konsentrasi spermatozoa.

Saran
Saran yang diajukan berdasarkan penelitian ini adalah perlu dilakukan
penelitian dengan jumlah babi yang lebih banyak. Penelitian lanjutan disarankan

memiliki ragam data yang cukup untuk masing-masing breed yang akan dicoba.
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KATA PENGANTAR

Pupn syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esz karen:
SerkatrahmatNya Prosiding Seminar dan Lokakarya Nasional Ternak Babi 2014
Sengan tema “Peran Peternakan Babi dalam Konstelasi Penyediaan Pangan
Nasional” dapat diselesaikan dengan baik. Seminar dan Lokakarya Nasional
Temak Babi dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2014 oleh Fakultas Peternakan
Universitas Udayana dalam rangka Dies Natalis Universitas Udayana dan Hari
Ulang Tahun Fakultas Peternakan Universitas Udayana yang ke-52.

Prosiding Seminar dan Lokakarya Nasional ini merangkum rumusan
seminar nasional, rumusan lokakarya nasional, deklarasi pembentukan AITBI,
makalah lengkap dari pemakalah seminar yang dibagi dalam tiga kelompok yaitu
Produksi Ternak Babi, Nutrisi Ternak Babi, dan Kesehatan Ternak Blabi.

Panitia mengucagkéﬁ terimalfcasih kepada Rektor Universitas Udayana,
Dekan Fakultas Peternakan Universitas Udayana, dan Direktur Pascasarjana
Universitas Udayana atas fasilitas dan bantuan yang diberikan sehingga Seminar

dan Lokakarya NaSional Ternak Babi dapat terselenggara dengan baik.

Terimakasih juga disamapaikan kepada sponsor (terlampir), pemakalah/keynote

_Speﬁken‘peserta_sw% semua anggota panitia yang banyak membantu dari

persiapan sampai terselenggaranya Semiloka Nasional ini dengan baik. Semoga
A ‘P“ro'si'ding_.ini_,dapat berguna sebagai ajang pertukaran ilmu khususnya tentang
ternak babi.

Denpasar, Nopember 2014
Ketua Panitia

Dr. Ir. I Nvoman Tirta Ariana, MS.
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